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Abstrak  

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kolektibilitas pembiayaan di 

KSPPS BMT USA Jepara, Kantor Cabang Kalinyamatan. Studi ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor interna dan eksterna yang memengaruhi kolektibilitas 

pembiayaan langgota, yang pada gilirannya berdampak pada likuiditas lembaga. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara dan dokumentasi. Faktor interna yang diidentifikasi meliputi 

kesalahan dalam analisis kredit oleh surveyor dan pemantauan kredit yang kurang optimal 

akibat keterbatasan sumber daya dan kendala geografis. Faktor eksternal mencakup 

kemampuan pribadi peminjam, manajemen yang buruk, pasar yang tidak lmendukung, 

penurunan daya beli, kebijakan pemerintah, dan keadaan tak terduga yang memengaruhi 

anggota. Studi ini menyimpulkan bahwa perbaikan proses internal dan pemahaman 

terhadap tantangan eksternal sangat penting untuk meningkatkan kolektibilitas dan 

likuiditas keseluruhan di KSPPS BMT USA Jepara, Kantor Cabang Kalinyamatan.  

Kata Kunci: Kolektibilitas, Pembiayaan, KSPPS BMT USA Jepara.   

  

Abstract  

This research analyzes the factors that influence the collectibility of financing at KSPPS 
BMT USA Jepara, Kalinyamatan Branch Office. This study aims to identify internal and 
external factors that influence the collectibility of member financing, which in turn has 
an impact on institutional liquidity. This research uses a qualitative descriptive method 
with data collection techniques in the form of interviews and documentation. Internal 
factors identified include errors in credit analysis by surveyors and less than optimal 
credit monitoring due to limited resources and geographical constraints. External factors 
include the borrower's personal capabilities, poor management, unfavorable markets, 
decreased purchasing power, government policies, and unforeseen circumstances 
affecting members. This study concludes that improving internal processes and 

understanding external challenges is very important to increase overall collectibility and 

liquidity at KSPPS BMT USA Jepara, Kalinyamatan Branch Office. 

Keywords: Collectibility, Financing, KSPPS BMT USA Jepara.    

  

A. PENDAHULUAN  

Koperasil Syariah merupakanl bentuk koperasil yang memilikil tujuan, prinsipl dan 

kegiatanl usahanya berdasarkanl prinsip-prinsipl syariah, yaitul prinsip hukuml Islam 

berdasarkanl fatwa yangl dikeluarkan olehl Dewan Syariahl Nasional Majelisl Ulama 

Indonesial (Farid, 2016). Hall ini didasarkanl pada Permenkopl No. 16l Tahun 2015l Tentang 
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Pelaksanaanl Pelaksanaan Kegiatanl Usaha Simpanl Pinjam danl Pembiayaan Syariahl oleh 

lKoperasi, dimanal salah satul jenis Koperasil Syariah adalahl Koperasi Simpanl Pinjam danl 

Pembiayaan Syariahl yang memilikil pengertian, yaitul koperasi yangl kegiatan usahanyal 

meliputi simpanl pinjam danl pembiayaan sesuail prinsip lsyariah, termasukl mengelola lzakat, 

linfaq/sedekahl dan wakafl (Nanang Sobarna, 2020). Berdasarkanl pengertian lini, makal 

segala bentukl usaha yangl dilakukan olehl koperasi syariahl harus mengacul pada fatwal 

Dewan Syariahl Nasional Majelisl Ulama Indonesial serta peraturanl yang berlakul di 

Indonesial (Sobarna, 2022). Makal tidak diperkenankanl koperasi syariahl melakukan usahal 

dalam lbidang-bidangl yang mengandungl unsur lmaysir, ghararl dan ribal karena jelasl 

bertentangan denganl prinsip syariahl serta tidakl diperkenankan pulal koperasi syariahl 

melakukan transaksil derivatif sebagaimanal lembaga keuanganl syariah lainnyal karena 

peraturanl perundanga sudahl menentukan jenisl usaha yangl boleh dilakukanl untuk lmasing-

masingl lembaga keuanganl tertentu (IKOPIN, 2021). Secaral umum prinsipl operasional 

koperasil adalah membantul kesejahteraan paral anggota dalaml bentuk gotongl royong danl 

tentunya prinsipl tersebut tidakl menyimpang daril sudut pandangl syariah yaitul prinsip 

gotongl royong (ta’awunl ala lbirri) danl bersifat kolektifl (lberjamaah) dalaml membangun 

kemandirianl hidup (Buchori, 2012:16).  

Lembagal keuangan mikrol muncul untukl memberikan pinjamanl kepada masyarakatl 

berpenghasilan rendahl yang tidakl memiliki aksesl terhadap layananl perbankan danl 

dipercaya sebagail salah satul solusi untukl mengurangi kemiskinanl dikarenakan 

keberhasilannyal dalam menyalurkanl pinjaman kepadal masyarakat miskinl dengan metodel 

peminjaman yangl tepat (Bilau & St-pierre, 2017; Fersi & Boujelbene, 2016; Godquin, 2004).  

Salahl satu lembagal keuangan mikrol yang sudahl umum dikenall oleh masyarakatl 

adalah lkoperasi. Koperasil memiliki perananl penting dalaml upaya mengentasl kemiskinan 

(Farziah, 2017; Hejazziey, 2009). Keberadaanl koperasi diharapkanl mampu mewujudkanl 

kesejahteraan denganl prinsip tolongl menolong (Syamsiyah et al., 2019). Kegiatanl utama 

koperasil adalah menghimpunl dan menyalurkanl dana dalaml bentuk pembiayaanl kepada 

anggotal maupun calonl anggota  (Putri & Fianto, 2019). Dalaml menyalurkan dananyal 

koperasi akanl menghadapi risikol pembiayaan ataul bahkan risikol gagal bayarl (Rahayu 

2016).   

Risikol gagal bayarl dapat terjadil karena berbagail faktor, salahl satunya adalahl 

kenakalan danl pelanggaran paral penerima pembiayaanl (Cokrohadisumarto, 2016). 
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Sehubunganl dengan hall tersebut makal kinerja pembayaranl pinjaman anggotal penting 

untukl diperhatikan karenal hal tersebutl dapat mempengaruhil keberlangsungan lembagal 

keuangan (Fianto dkk., 2019; Jote, 2018). Tingkatl pembayaran kembalil (repaymentl rate) 

anggota dapatl dilihat melaluil kolektibilitas pembiayaannyal (Cokrohadisumarto, 2016).  

Tingkatl kolektibilitas lembagal keuangan mikrol digolongkan dalaml kategori llancar, 

kurangl lancar, diragukanl dan macetl (Ayusafitri et al., 2020). Dalam artian, kolektibilitasl 

pembiayaan merupakanl tingkat pelunasanl atau pengembalianl dana olehl anggota yangl 

diklasifikasikan menjadil kolektibilitas llancar, kurangl lancar, diragukanl dan macetl 

(Riyantari & Priyatno, 2022). Padal umumnya, permasalahanl pembiayaan macetl dipengaruhi 

olehl faktor lpenyebab, faktorl tersebut adalahl faktor internall yakni disebabkanl pihak 

koperasil itu sendiril dan faktorl eksternal yaknil faktor daril pihak anggotal koperasi (Astuti, 

2015). Lembagal keuangan harusl berusaha mengupayakanl kolektibilitas pembiayaanl pada 

kategoril macet bisal mencapai angkal minimum karenal hal tersebutl merupakan salahl satu 

indikatorl keberhasilan lembagal keuangan dalaml mengelola usahanyal (Cokrohadisumarto, 

2016). 

Berdasarkanl uraian ltersebut, tujuanl dari penelitianl ini adalahl untuk mengetahuil 

faktor yangl mempengaruhi tingkatl kolektibilitas pembiayaanl pada koperasil syariah  denganl 

menggunakan variabell jenis lpekerjaan, pembiayaanl dan ljarak. Koperasil yang menjadil 

subjek dalaml penelitian inil adalah KSPPSl Ummat Sejahteral Abadi cabang Kalinyamatan 

yangl merupakan koperasil yang bergerakl di bidangl usaha simpanl pinjam syariahl  yaitu 

koperasi serba usahal yang memilikil unit simpanl pinjam sebagail unit lutamanya. 

Berdasarkanl latar belakangl diatas, makal penulis tertarikl untuk melakukanl penelitian 

yangl berjudul " Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kolektibilitas Pembiayaan 

di KSPPS BMT USA cabang Kalinyamatan ". 

B. KAJIAN PUSTAKA  

Sebeluml melakukan penelitianl lebih lanjutl penulis melakukanl penelaahan lkarya-

karyal ilmiah berhubunganl dengan penelitianl yang akanl diteliti denganl judul Analisisl 

Faktor yangl mempengaruhi Kolektibilitas pembiayaan padal KSPPS BMS USA Cabang 

Kalinyaatan. Tujuanl adanya kajianl ialah untukl menghindari adanyal plagiasi dalaml 

penelitian lini, sehinggal tidak terjadil adanya pembahasanl yang samal dengan penelitianl 

yang llain. Makal penulis perlul menjelaskan tentangl topik penelitianl yang penulisl teliti 
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berkaitanl dengan masalahl tersebut berupal kajian danl pembahasan diantaranyal sebagai 

lberikut: 

1) Jurnall mengenai Analisisl Tingkatl Koletibilitas Kreditl pdal PTl Bankl Perkreditanl 

Rakyatl Gunungl Ringgitl Malangl olehl Novial lFahria. Hasill penelitianl menunjukkanl 

bahwal pemberianl kreditl kepadal nasabahl harusl dilakukanl denganl lebihl selektifl 

denganl caral meningkatkanl pengawasanl danl pengamananl kreditl terutamal saatl 

melakukanl lsurvey. 

2) Jurnall mengenai Analisisl Profitabilitas danl Likuiditas Untukl Menilai Kinerjal 

Keuangnn padal PT Siantarl Top Tbkl oleh Dedil Suhendro. Hasill penelitian 

menunjukkanl bahwa rasol profitabilitas padal PT Siantarl Top Tbkl menunjukkna 

kinerjal perusahaan yangl baik danl efisien hall ini ditunjukkanl dengan nilail rata ratal 

rsio Netl Profit Marginl berada ditasl nilai ratal rata industril sedangkan rasiol likuiditas 

yangl ditinjau daril Current Rasiol dinilai kurangl baik sebabl berada dibawahl rata ratal 

industry (Suhendro, 2017). 

3) Jurnall mengenai Analisisl Kredit Macetl Pada lPT. Bankl Sulut, TBKl di Manadol oleh 

Fransiscal Claudya lMewoh, Harryl J. lSumampouw, Luckyl F. lTamengkel. Hasill 

penelitian menunjukkanl faktor yangl menyebabkan kreditl bermasalah / macetl pada PTl 

Bank lSulut , dinilail sangat baikl sebab tingkatl rasio NPLl persentasenya jauhl dan 

masihl berada dibawahl ratio NPLl yang ditoleransil pemerintah yaknil sebesar l5% 

(Mewoh et al., 2016). 

C. METODE PENELITIAN  

Dalaml melakukan penelitianl terhadap masalahl yang telahl di paparkanl diatas, makal 

penulis menggunakanl metode penelitianl sebagai berikutl : 

1. Jenisl Penelitian 

Jenisl penelitian yangl digunakan untukl menyusun artikel inil adalah menggunakanl 

penelitian lapanganl dan pengambilan datal dari tempatl yang menjadil objek penelitianl 

langsung yaitul KSPPS BMT USA Cabang Kalinyamatan. Dalaml penelitian inil penulis 

memfokuskanl faktor faktorl yng mempengaruhil kolektibilitas pembiayaan di KSPPS BMT 

USA Cabang kalinyamatan. 

2. Populasil dan Sampell 
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a. Populasil 

Populasil adalah kumpulanl dari keseluruhanl elemen yangl akan di tarik kesimpulannyal 

(Sugiyono, 2017:56). Penelitil dapat sajal melakukan sensusl yang merupakanl kegiatan 

pengambilanl data denganl mengambil langsungl dari totalitasl elemen lpopulasi. 

Populasil dalam penelitianl ini adalahl KSPPS BMTl USA Cabangl Kalinyamatan, 

untukl memudahkan pembacal memahami keseluruhanl populasi akanl disajikan dalaml 

bentuk tabell berikut lini:  

Tabel 1.1 

Jumlahl populasi KSPPS BMT USA Cabang Kalinyamatan 

Populasi  Jumlah  

Pegawai 4 orang  

Anggota pembiayaan tahun 2023 per 

September 

449 

Anggota kategori kol-lancar 220 

Anggota kategori kol-kurang lancar 28 

Anggota kategoril kol-diragukanl 12 

Anggota kategoril kol-macetl 189 

Sumber : KSPPS BMT USA Cabang Kalinyamatan.  

b. Sampell   

Sampell adalah bagianl dari jumlahl dan karakteristikl yang dimilikil oleh populasil 

tersebut. Bilal populasi lbesar, danl peneliti tidakl mungkin mempelajaril semua yangl ada 

padal populasi, misalnyal karena keterbatasanl dana, tenagal dan lwaktu, makal peneliti dapatl 

menggunakan sampell yang diambill dari populasil itu. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Kolektibilitas anggota Dalam Upaya 

Meningkatkan Likuiditas Di KSPPS BMT USA Cabang Kalinyamatan 

Berdasarkanl hasil analisisl data yangl diperoleh lpenulis, per bulan September tahunl 

2023 jumlah anggota sebanyak 449 anggota dan total pembiayaan konsumen mencapai 

2.799.599.681. Adapunl status kolektibilitasl lancar sebanyakl 220 anggota denganl jumlah 

pembiayaanl 1.369.396.000, sedangkanl kolektibilitas tidakl lancar 28 anggota denganl jumlah 
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pembiayaanl 241.546.200, kolektibilitasl diragukan 12l anggota denganl jumlah pembiayaanl 

sebesar 87.921.000, danl kolektibilitas macetl 189 anggota denganl jumlah pembiyaanl sebesar 

1.100.696.481. 

Secaral keseluruahn tercatatl bahwa tingkatl kolektibilitas yangl ditunjukkan denganl 

angka rasiol NPL adalah sebesar 46%. Angkal ini tentunyal berada jauhl di atasl ketetapan 

yangl ditetapakn olehl bank Indonesial yakni sebesarl 5%. Jikal tidak ditanganil dengan ltepat, 

makal kondisi inil tentu dapatl berpengaruh kepadal likuiditas koperasi. Sehinggal tentunya 

harusl dilakukan strategil penanganan yangl tepat agarl tentunya dapatl menurunkan rasiol 

NPL Salahl satunya adalahl dengan melakukanl kolektibilitas terhadapl anggota denganl baik 

sehinggal persentase nasabahl dengan ketegoril lancar jumlahnyal semakin meningkatl dan 

tidakl ditemukan lagil nasabah denganl kategori kolektibilitasl tidak llancar, diragukanl dan 

lmacet . 

Tingginyal rasio NPLl yang terjadil di KSPPS BMT USA Cabang Kalinyamatan 

menunjukkanl bahwa tingkatl kolektibilitas anggota yangl dilakukan masihl belum optimall 

hal tersebntl tidak terlepasl dari adanyal faktor yangl mempengaruhi tingkatl kolektibiltas 

yangl terjadi dil KSPPS BMT USA Cabang kalinyamatan. Berdasarkanl hasil wawancaral 

yang dilakukanl penulis, dapatl dianalisis bahwal terdapat dual faktor mempengaruhil tingkat 

kolektibiltasl di KSPPS BMT USA Cabang Kalinyamatan. Adapunl keseluruhan faktorl 

tersebut adalahl sebagai berikutl : 

a. Faktorl Internal 

Faktorl internal merupakanl faktor yangl berasal daril pihak bankl faktor inil lebih 

berasall dari pegawail yang berhubunganl erat denganl penyelenggaraan lkolektibilitas . 

Adapunl faktor tersebutl adalah sebagail berikut : 

1) Kesalahanl analisis kreditl yang dilakukanl surveyor 

Upayal pemberian kreditl dari pihakl koperasi terkadangl tidak dapatl memenuhi aspekl 

terutama daril segi analisisl kredit yangl meliputi lproses, surveyl lapangan, lwawancara, 

melihatl karakter lnasabah, melakukanl scoring (pengukuranl terhadap kelayakanl kredit 

kepadal nasabah menggunakanl sistem/ softwarel kredit lperbankan), taksasil nilai langunan, 

yangl dilakukan padal saat sebeluml proses pencairanl terjadi. 

Hall ini disebabkanl oleh salahl satunya karenal kurangnya kemampuanl pegawai dalaml 

menganalisa kreditl sehingga menyebabkanl anggota dalaml kategori kolektibilitasl diragukan 

danl anggota dalaml kategori kolektibilitasl macet. Hall ini terjadil karena kesalahanl surveyor 
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menganalisal riwayat nasabahl dengan tidakl tepat. Kesalahanl analisa inil disebabkan karenal 

pihak pegawail tidak mengecekl dengan benarl daftar riwayatl pinjaman nasabahl sebelumnya. 

Selainl itu jugal pihak surveyorl lebih mengedepankanl jenis agunanl yang diajukanl oleh 

calonl peminjam sehinggal dasar pemberianl kredit adalahl asal adal agunan tanpal 

mempertimbangkan taksasil jumlah angunanl untuk disesuikanl dengan plafonl pinjaman. 

2) Kurangl optimalnya monitoringl kredit 

Penyebabl utamanya adalahl dikarenakan karenal lemahnya monitoringl dari pihakl 

koperasi terhadapl anggota. Monitoringl yang harusnyal bertujuan untukl menjaga mutul kredit 

agarl tetap baikl seperti yangl diinginkan, akanl tetapi hall tidak dapatl dilakukan secaral 

optimal disebabkanl karena jarakl dan lokasil anggota yangl terlalu jauhl dari kantorl cabang. 

Selainl itu ljuga, jumlahl sumber dayal insani / pegawail yang dimilikil pihak koperasi sangatl 

sedikit, olehl sebab itul karyawan yangl bertugas sebagail staf fundingl kesulitan untukl 

menjangkau wilayahl tersebut karenal lebih fokusl kepada nasabahl yang jaraknyal dekat daril 

kantor. 

b. Faktorl Eksternal 

Faktorl Eksternal merupakanl faktor yangl berasal daril anggota yangl mengajukan 

lpembiayaan, Faktorl Eksternal inil disebabkan olehl kemampuan anggota secaral pribadi danl 

juga adal faktor lingkunganl didalamnya. Bahkanl menurut staffl funding penyebabl ini tidakl 

dapat dilihatl saat dilakukanl survey, sebabl penyebab inil muncul setelahl penyaluran 

pembiayaanl dilakukan olehl pihak KSPPS BMT USA Cabang Kalinyamatan. Adapunl faktor 

internall yang ditemukanl antara llain:  

1) Peminjaml kurang lcakap. 

Dimanal anggota tersebutl berasal daril kelompok anggotal yang memilikil usaha 

lsendiri. Ketikal usaha merekal kurang berjalanl lancar ditambahl dengan manajemenl usaha 

yangl carut marutl maka usahal yang ditekunipunl kolaps. Sehinggal pada akhirnyal mereka 

tidakl mampu memnuhil kewajiban untukl melakukan pembayaranl angsuran. 

2) Manajemenl usaha yangl tidak baikl dan kurangl rapi 

Daril hasil analisisl dapat dilihatl bahwa ratal rata anggotal tidak mampul melakukan 

manajeriall usaha denganl baik. Hall tersebut ditunjukkanl dengan tidakl adanya pembukuanl 

yang ljelas, bahkanl cenderung mencampurkanl uang hasill usaha danl uang lpribadi. 
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Sehinggal pada akhirnyal saat adal kebutuhan yangl mendesak uangl hasil usahal terpakai 

sehinggal tidak bisal digunakan untukl melakukan pembayaranl angsuran kepadal pihak 

KSPPS BMTl USA Cabang Kalinyamatan. 

3) Pasar yang Kurang Mendukung 

Adapunl ketidakmampuan merekal dalam membayarl angsuran adalahl disebabkan olehl 

jenis usahal yang merekal buka ternyatal tidak mampul menarik lpembeli. Hall tersebut 

ditunjukkanl dengan responl pasar yangl kurang. Sehinggal pada akhirnyal anggota tidakl 

mampu memperolehl keuntungan daril usaha yangl digeluti. 

Olehl sebab litu, makal tim daril pihak KSPPS BMTl USA Cabang Kalinyamatan harusl 

mampu membacal peluang danl potensi usahal yang akanl dilakukan langgota.  

4) Menururnnyal daya belil masyarakat menyebabkanl sebanyak kolektibilitasl tidak 

llancar. Menurunnyal daya belil masyarakat berhubunganl erat denganl kondisi ekonomil 

sehingga hall ini tentul tidak dapatl diprediksi sertal pihak daril pihak KSPPS BMT USA 

Cabang Kalinyamatan jugal tidak dapatl melakukan hall apapun, 

 

5) Kebijakanl Pemerintah  

Adanyal kebijakan pemerintahl yang kurangl menguntungkan terutamal bagi nasabahl 

dengan profesil sebagai PKLl yang harusl direlokasi daril lokasi lamal ke lokasil baru 

sehinggal menyebabkan 4l nasabah masukl kedalam kategoril kolektibilitas ldiragukan. 

Lokasil baru yangl kurang strategisl membuat pemasukanl yang diperolehl menjadi berkurangl 

drastis, yangl menyebabkan kemampuanl dalam membayarl angsuran menjadil tersendat.  

6) Musibahl / Kepentinganl Mendadak yangl Dialami Anggotal  

Kondisil yang takl dapat diprediksil seperti musibahl atau keperluanl dadakan yangl 

membutuhkan biayal besar membuatl 5 anggotal dari KSPPS BMT USA Cabang kainyamatan 

mengalamil kredit bermasalahl dengan kategoril diragukan. Musibahl seperti lkecelakaan, 

sakitl mendadak, hinggal kenaikan biayal sekolah anakl menjadi hall yang akhinyal membuat 

paral anggota telatl membayar langgsuran. Tentul saja kondisil ini tidakl dapat diprediksil baik 

olehl pihak KSPPS BMT USA ataul Anggota. Tingkatl kolektibilitas yangl baik akanl 

berpengaruh kepadal penurunan jumlahl kredit lbermasalah. Denganl demikian makal akan 

berimbasl kepada meningkatnyal likuiditas danl kesehatan BMT. Olehl sebab itul tentu sajal 
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diperlukan strategil yang dapatl tepat dalaml menangani kondisil kredit macetl tersebut. 

Secaral umum terdapatl 3 langkahl penyelesaian yanmgl ditempuh olehl pihak BSMl langkah-

langkahl tersebut adalahl sebagai berikutl  

a) Reshcedulingl (Penjadwalanl kembali)  

Upayal pertama  KSPPS BMTl USA Cabang Kalinyamatan dalaml menyelamatkan 

kredit lbermasalah. Caral`ini dilakukanl jika pihakl nasabah tidakl mampu melakukanl 

pembayaran angsuranl baik pokokl maupun lMargin. Prosesl rescheduling inil disesuaikan 

denganl pendapatan daril hasil usahal anggota yangl sedang mngalamil kesulitan. Hall tersebut 

bisal berbentuk: a. Perpanjanganl jangka waktul pembiayaan, sehinggal jumlah setiapl 

angsuran menjadil turun. b. Memperpanjangl jangka waktul angsuran, semisall semula jangkal 

waktu angsuranl 1 bulanl sekali kemudianl menjadi 2l bulan (Hidayat et al., 2022).  

b) Reconditioningl (persyaratanl kembali)  

Ketikal upaya pertamal belum membuahkanl hasil, makal upaya kedual yang ditempuhl 

dalam melakukanl penyelamatan pembiayaanl yakni denganl cara mengubahl sebagian 

kondisil (lcondition) yangl semula disepakatil (Munawir et al., 2022). Adapunl perubahan 

kondisil pembiayaan dibuatl sesuai denganl masalah-masalahl yang sedangl dihadapi langgota. 

Dalaml hal inil perubahan persyaratanl yang dilakukanl pihak KSPPS BMTl USA Cabang 

Kalinyamatan lmeliputi:  

a. Pembayaranl Margin. Dalaml artian bahwal Margin tetapl dihitung, akanl tetapi 

pembayarannyal menunggu sampail nasabah mempunyail kesanggupan lmembayar.  

b. Penurunanl Margin. Dalaml artian bahwal nasabah masihl harus membayarl angsuran 

pokokl dan jugal Margin, akanl tetapi Marginl yang dibebankanl kepada nasabahl 

sedikit diturunkanl 

c) Eksekusil (Penyitaanl barang jaminanl nasabah)  

Hall ini merupakanl mekanisme terakhirl yang akanl ditempuh olehl KSPPS BMTl USA 

Cabang Kalinyamatan jikal anggota sudahl benar-benarl sudah tidakl mampu lagil untuk 

melakukanl pembayaran kewajibanl angsurannya (Jaleka & Agus Silvia, 2021). Pihak KSPPS 

BMT USA Cabang Kalinamatan menyital barang jaminanl telah diikatl secara formall melalui 

bantuanl notaris dalaml membuatkan laktanya. Prosesl penyitaan inil harus melaluil 

persetujuan pihakl anggota, setelahl itu kemudianl pihak KSPPS BMTl USA Cabang 
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Kalinyamatan akanl melakukan penjualanl barang ltersebut, daril hasil penjualanl barang 

jaminanl tersebut digunakanl untuk pelunasanl angsuran lpembiayaan 

E. KESIMPULAN  

Setelah melakukan peniltian tentang Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi 

Kolektibilitas Nasabah Dalam Upaya Meningkatkan Tingkat Likuiditas Pada KSPPS BMT 

USA Cabang Kalinyamtan dapat diambil kesimpulan bahwa:  

Faktor faktor yang mempengaruhi kolektibilitas nasabah dalam upaya meningkatkan 

likuiditas di KSPPS BMT USA Cabang Kalinyamtan dipengaruhi oleh 2 faktor yakni :  

1. Faktorl internal Faktorl internal merupakanl faktor yangl berasal daril pihak BMT faktorl 

ini lebihl berasal daril pegawai yangl berhubungan eratl dengan penyelenggaraanl 

kolektibilitas . Adapunl faktor tersebutl adalah sebagail berikut :  

a. Kesalahan analisis kredit yang dilakukan surveyor Kesalahan analisa kredit yang 

ditemukan terjadi karena pihak surveyor tidak tepat dalam menganalisis riwayat 

pinjaman nasabah pihak surveyor tidak mengecek dengan benar daftar riwayat 

pinjaman nasabah lsebelumnya. Selain itu juga pihak surveyor lebih mengedepankan 

jenis agunan yang diajukan oleh calon peminjam sehingga dasar pemberian kredit 

adalah asal ada agunan tanpa mempertimbangkan taksasi jumlah angunan untuk 

disesuikan dengan plafon pinjaman. 

b. Kurang optimalnya monitoring kredit Monitoring yang harusnya bertujuan untuk 

menjaga mutu kredit agar tetap baik seperti yang diinginkan, akan tetapi hal tidak 

dapat dilakukan secara optimal disebabkan karena jarak dan lokasi anggota yang 

terlalu jauh dari kantor cabang. Selain itu juga, jumlah sumber daya insani / pegawai 

yang dimiliki pihak BMT sangat sedikit, oleh sebab itu karyawan yang bertugas 

sebagai staf funding kesulitan untuk menjangkau wilayah tersebut karena lebih fokus 

kepada anggota yang jaraknya dekat dari lkantor.  

2. Faktor eksterna Faktor Eksterna ini disebabkan oleh kemampuan anggota secara pribadi 

dan juga ada faktor lingkungan didalamnya. Bahkan menurut staff funding penyebab ini 

tidak dapat dilihat saat dilakukan survey, sebab penyebab ini muncul setelah penyaluran 

pembiayaan dilakukan oleh pihak KSPPS BMT USA Cabang Kalinyamtan.  

Adapun faktor internal yang ditemukan antara lain :  
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1. Peminjam kurang cakap 

2. Manajemen yang tidak baik dan kurang rapi  

3. Pasar yang kurang bmendukung  

4. Menurunnya daya beli masyarakat  

5. Kebijakan pemerintah  

Musibah/kepentingan mendadak yang dialami nasabah 
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